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Abstract

In this studythe use of SPI {&daidized Pecipitation Index) combined witkmote sensing

data is performed to map vulnerabledght aeras in Bali-Nusadnggara egionsAnalysis

also caried out to find the elationship betweenWherable dought aeas in Bali-Nusa
Tenggara with El Nifio phenomena. Bali-Nusmdgara islands & a chain of islands that

has a semi-arid climate type and resulted vulnerable to meteorological drought. Therefore,
mapping of vulnerable drought areas in the region necessary to be carried out. The spatial
pattern of the annual average value of SPI-6 in Bali Numag@ara aeas in 1998-2010
indicates the spatial distribution follows the ENSO events. It also indicated in the spatial
pattern elationship between ENSO and SPI in Bali-Nusagfhara islands. This study
indicates that remote sensing data such as TRMM 3B43 has the capability to be used as a
data source to analyze the spatial patterns of vulnerable drought areas, particularly in the
Bali-Nusa Bnggara Islands. In addition, the TRMM data also possible to be used as a data
source to analyze the vulnerable drought areas in other parts of Indonesia

Keywods: SPI; dought; emote sensing; Bali-Nus&iiggara; TRMM

1. Pendahuluan Indonesia biasanya berhubungan dengan kejadian

Kekeringan merupakan salah satu jenis bencamaomali iklim seperti El Nino dan 10Dndian Ocean
alam yang terjadi secara perlahan, berlangsung larbéole) positif. Dari 43 kejadian kekeringan di
sampai musim hujan tiba, berdampak sangat luas dertlonesia antara tahun 1884 — 1998, hanya 6 kejadian
bersifat lintas sektor (ekonomi, sosial, kesehatan, dkekeringan yang tidak berhubungan dengan
pendidikan). Kekeringan adalah salah satu fenomefenomena El Nino (Irawan, 2003). Kekeringan di
yang terjadi sebagai dampak sirkulasi musimaimdonesia memiliki dampak serius terhadap sektor
ataupun penyimpangan iklim global seperti EI Ningpertanian seperti terbatasnya air irigasi,
dan 10D positif. Dewasa ini bencana kekeringaberkurangnya areal tanam, berkurangnya
semakin sering terjadi bukan saja pada episog@oduktivitas lahan, berkurangnya produksi
tahun-tahun EI Nino, tetapi juga pada periode tahuanaman, serta berkurangnya pendapatan petani
dalam kondisi iklim normal. Fakta menunjukkan(lndonesian MoE, 2007). Kekeringan dapat
bahwa kemarau yang terjadi terus meningkahenimbulkan dampak yang amat luas, kompleks, dan
besarannya (magnitude), baik intensitas, periodega rentang waktu yang panjang setelah berakhirnya
ulang, dan lamanya. Karena itu, dampak dan risikeekeringan. Dampak yang luas dan berlangsung
yang ditimbulkan cenderung meningkat menurutama tersebut disebabkan karena air merupakan
ruang (spasial) maupun waktu (temporal). kebutuhan pokok dan vital seluruh mahluk hidup

Salah satu problem yang sangat serius giang tidak dapat digantikan dengan sumberdaya
Indonesia adalah kekeringan. Kekeringan dginnya.
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Anomali interaksi antara laut dan atmosfer di ~ Kekeringan meteorologis berkaitan dengan
sekitar perairan Indonesia juga berpengarutingkat curah hujan di bawah normal dalam satu
terhadap variabilitas hujan di Indonesia. Interaksimusim dimana kekeringan meteorologis merupakan
interaksi tersebut seperti kejadian ENSO dan IODndikasi pertama adanya kekeringan (Bappenas,
Kedua fenomena tersebut berperan penting terhad203). Disisi lain, kekeringan hidrologi dan pertanian
kondisi ekstrim variabilitas hujan yang berdampaknerupakan manifestasi fisik dari kekeringan
terhadap kondisi lingkungan dan sosial baik secaraeteorologis (Boken, 2005). Dalam penelitian ini,
global maupun regional (Loet al, 2010). ENSO kekeringan hanya dibatasi pada kekeringan
merupakan pola berulang dari variabilitas iklim dimeteorologis.
bagian timur samudera Pasifik yang ditandai dengan Pemantauan kondisi kekeringan meteorologis
anomali temperatur permukaan laut (penghangataapat dilakukan dengan menggunakan data hujan
permukaan laut menggambarkan kejadian EI Nindari pos pengamat hujan (Rheteal, 2010). yang
sedangkan pendinginan permukaan lawfektif dan relatif akurat dalam menggambarkan
menggambarkan kejadian La Nina) dan anoBdi  kondisi hujan pada suatu tempitan tetapi sebaran
level pessue (Southern Oscillation (Philander pos penakar hujan tidak merata khususnya di daerah
1990). Sedangkan 10D adalah beda temperattidak berpenghuni dan di sekitar lautan yang
permukaan laut pantai timAfrika dan pantai barat mengakibatkan berkurangnya tingkat keakuratannya
Sumatera (Sagit al, 1999). Fluktuasi kejadian ENSO (Xie andArkin, 1996; Petty and Krajewski, 1996).

di Samudra Pasifik sangat berhubungan dengan cur@aat ini, kemungkinan memperoleh data curah hujan
hujan di Indonesia (Aldriaet al, 2007; Hendon, yang diperlukan dalam berbagai aplikasi ilmiah dapat
2003; Nicholls, 1988; Ropelewski and Halpert, 198%liperoleh dari satelit meteorologi (Petty and
As-syakur 2012;As-syakur et I., 2014). Hal yang Krajewski, 1996). Satelit meteorologi yang merupakan
sama juga terjadi pada fluktuasi kejadian 10D dsumber data penginderaan dapat menyediakan data
Samudra Hindia (Sagit al, 1999; Saji anfamagata, hujan dengan sebaran yang lebih baik dan waktu
2003;As-syakuy2012:As-syakur et l., 2014). Kondisi yang kontinyu (Xieet al, 2007). Keberadaan data
ENSO baik El Nino atau La Nina menyebabkaryang memiliki resolusi spasial dan temporal yang
penurunan atau peningkatan curah hujan di sebagibaik diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
Indonesia yang berdampak pada makin panjang ateih kuantitatif tentang hubungan curah hujan di
pendeknya musim kemarau (As-sygk2010;As-  Indonesia dengan kondisi iklim pada skala yang lebih
syakur and Prasetia, 2010; Blal, 1999; Beletal, luas. Data penginderaan jauh dapat digunakan secara
2000; Hendon, 2003; Hamaeteal, 2002; Philander luas, simultan, dan dinamis dalam pemantauan
1990; Tjasyonet al, 2008). Kondisi yang sama jugakekeringan (Rheet al, 2010). Datdropical Rainfall
terjadi bila kejadian IOD juga berlangsung. IODMeasuring MissiofTRMM) merupakan salah satu
positif (negatif) berdampak pada semakin panjandata penginderaan jauh yang dapat digunakan untuk
(pendek) dan keringnya (basahnya) musim kemarawemantau kekeringan meteorologis. Penambahan
di sebagian Indonesia (Sat al, 1999; Saji and aplikasi sistem Informasi geografGéographic
Yamagata, 2003jjasyoncet al, 2008). Information Systeindalam pengolahan data

Kekeringan tidak memiliki definisi universal penginderaan jauh akan menghasilkan peta sebaran
karena standar tingkat kekeringan yang berbedkekeringan meteorologis yang akurat dan efisien.
beda dari setiap bidang ilmu (Dracup, 19%Kan Telah banyak metode yang digunakan untuk
tetapi secara umum kekeringan adalah periode mas&metakan daerah rawan kekeringan dengan
kering yang lebih lama dari kondisi normal darmemanfaatkan data penginderaan jauh. Di antaranya
menyebabkan ketersediaan air yang jauh di bawaldalah yaitu pengguna®€! (Vegetation Condition
kebutuhan air (Nagarajan, 2009). Kekeringan dap&tde® dan NMDI (Normalized Multi-band Drought
diklasifikasikan berdasarkan karakteristik darindexX yang merupakan kondisi kekeringan
dampak yang ditimbulkaferdapat empat kategori berdasarkan keadaan vegetasi serta pemanfaatan SPI
kekeringan, yaitu kekeringan meteorologis(Standardized Precipitation Indgyxang merupakan
kekeringan pertanian, kekeringan hidrologi, damnalisis kekeringan berdasarkan data curah hujan.
kekeringan sosial-ekonomi (Boken, 2005; Nagarajaialam penelitian ini pengunaan SPI yang di analisis
2009;Wanget al, 2011). dari data penginderaan jauh dan dikombinasikan
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dengan aplikasi SIG dilakukan untuk memetakawilayah ini, jumlah penduduk pada tahun 2010
daerah rawan kekeringan di Bali-NuBanggara. mencapai 13 Juta Jiwa atau 5,50% dari total penduduk
Daerah rawan kekeringan di Bali-NUgEnggara juga Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan penduduk
di analisis hubungannya dengan kondisi El Nino. mencapai 1,59% per tahun.

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pola sebaran daerah rawan kekeringdn Data dan Metode

di gugusan kepulauan Bali-Nug&nggara dan

hubungannya dengan perubahan iklim khususnyal Data

kejadian ElI Nino dengan menggunakan data Data curah hujan bulanan dari tahun 1998
penginderaan jauh dan sistem Informasi geograBampai 2010 dari TRMM 3B43 dan Badan
Secara khusus studi ini ditujukan untuk menjajagvieteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
dan menguraikan tentang pemnafaatan datigunakan dalam penelitian ini untuk memetakan
penginderaan jauh TRMM untuk memetakan daerateerah rawan kekeringan di gugusan kepulauan Bali-
rawan kekeringan. Selain itu penelitian ini bertujuatNusa Tenggara dan mengetahui pola spasial
untuk menjajagi dan menguraikan dugaan adanyaubungan antara indeks kekeringan dengan
hubungan antara El Nino dengan kejadian kekeringgerubahan iklim. Cakupan area penelitian adalah
di Bali-NusaTenggara yang di deteksi dengan dat@.80° LS sampai 11.20° LS dan 114.40° BT sampai
penginderaan jauh serta di analisis dengat?6.90° BT dengan jumlah piksel TRMM 3B43 yang

menggunakan sistem informasi geografi dianalisis sebanyak 714 piksel. Peristiwa El Nino dan
La Nina serta siklusnya diasumsikan sebagai
2. Lokasi Sudi gambaran dari peritiwa perubahan iklim yang memiliki

Lokasi penelitian adalah seluruh wilayahdampak terhadap Indonesia (Irawan, 2003). Nilai SOI
gugusan pulau Bali Nuskenggara yang meliputi (Southern Oscillation Indgxdigunakan untuk
Provinsi Bali, Provinsi Nus&nggara Barat (NTB), menjelaskan peristiwa El Nino dan La Nina di Samudra
dan Provinsi Nusdenggaralimur (NTT) yang Pasifik (Ropelewski and Jones, 1987; Ropelewski and
berada diantara 7.80° LS sampai 11.20° LS dan 114.48alpert, 1989). SOI adalah indeks yang didasarkan
BT sampai 126.90° BT (Gambar 1). Iklim di wilayah inipada perbedaan tekanan antéahiti dan Darwin
sangat dipengaruhi oleh BenAuastralia, khususnya (Ropelewski and Jones, 1987) dan didefinisikan
saat musim kemarau. Musim kemarau di wilayah irsebagai perbedaan standar antara tekanan standar
dipengaruhi oleh angin monsoon tenggara yangulanan dirahiti dan Darwin (Kénneat al,, 1998).
kering (Oldeman et al., 1980). MenuAltirian and TRMM disponsori oleh NASA National
Susanto (2003) wilayah Bali-Nusanggara memiliki Aeronautics and Space Administrafjaan JAXA
tipe hujan berpola munson dimana pola hujan memilifdapanAerospace Exploratio\gency yang dulu
satu puncak musim hujan pada bulan Januari daih sebut NASDANational Space Development
satu lembah musim kemarau pada bilgnstus. Di  Agency, dan telah mengumpulkan data dari

-:
93
- ’_‘

Gambar 1. Lokasi penelitian beserta peta topografi wilayah Bali Nies@gara.
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November 1997 sampai saat ini (Kummemval, menginformasikan jumlah hujan karena masih
2000). TRMM merupakan program penelitian jangkaibawah estimasi hujan alat penakar (As-syagtur
panjang yang didesain untuk studi tentang tanahl., 2010As-syakuy 2011).

laut, udara, es, dan sistem total kehidupan di Bumi Data TRMM 3B43 diperoleh dari website ftp://
(Islam and Uyeda, 2007). TRMM 3B43 merupakamlisc2.nascom.nasa.gov/data/s4pa/TRMM_L3/.
bagian dariTropical Rainfall Measuring Mission Sedangkan data SOI diperoleh dari website http://
(TRMM) Multisatellite Precipitation Analysis www.bom.govau/.

(TMPA). TMPA adalah data kalibrasi berbasis skema

berurut yang mengkombinasikan perkiraan hujan daBi2 Analisis

beberapa jenis satelit dan data penakar htijdirA Analisis tingkat kerawanan kekeringan
menyediakan cakupan data hujan global pada sabmienggunakan metode SPI. Perhitungan nilai SPI
lintang 50° LU sampai 50° LS dengan resolusi spasiblerdasarkan jumlah sebaran gamma yang
0.25°% 0.25° serta resolusi temporal tiga jam-an untullidefinisikan sebagai fungsi frekuensi atau peluang
TRMM 3B42 dan resolusi temporal bulanan untulkejadian sebagai berikut (McKegal.2005; Edwards
TRMM 3B43 (Huffmaret al, 2007; Huffmaretal, and McKee, 1997):

2010). Algoritma yang digunakan untuk 1
menghasilkan datiMPA didasarkan pada teknik  g(x) =— wloh untukx>0 (1)
dari Huffmaret al (1995, 1997) dan Huffman (1997). B“T(a)

Produk TRMM 3B43 merupakan data kombinasi
atau data hasil analisis penggabungan. TRMM 3B43 Nilai a danf} diestimasi untuk setiap stasiun
sudah diterapkan dalam berbagai aplikasi sepeltujan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
pengamatan iklim/cuaca, analisis iklim, verifikasi ‘

? 4(1 (%)
1+

model iklim, dan studi hidrologi (Xiet al, 2007). x ~-Z~m(i))

Data TRMM 3B43 merupakan yang pertamaa:—-—z—lm 1+ ——% 2)
mengkombinasikan TRMMPrecipitation Radar 4(1n(£)——’x

(PR) dan TRMMMicrowave ImageTMI) untuk )

mengkalibrasi perkiraan jumlah curah hujan dari 3
pengukuran datdicrowave dan Infrared (IR) p=—

(Huffmanet al, 2007). Data TRMM 3B43 sangat baik «

digunakan untuk saat ini, karena di dalamnya terdapat w

hasil kalibrasi dari data penakar hujan (Mehta and INa)= J‘x“"e""'dx 4
Yang, 2008). Pada saat ini, beberapa kelompok peneliti b

telah melakukan validasi terhadap keakuratan data

ini, seperti As-syakur et al, (2011) yang Dimanag(x) adalah fungsi dari sebaran gamma,
membandingkaiTMPA dengan data pengukuranxadalah jumlah curah hujan (mm/bulil'(a)\(4) adalah
curah hujan di Bali; Suryantoet al (2008) yang fungsi gammag adalah eksponensial, adalah
menvalidasi data TRMM 3B43 di kota Padangparameter shape (> 0), 3 adalah parameter skala
Pontianak, Jakarta, dan Manado; Chokngamwor(§ > 0),n jumlah data hujan yang di observasi dan
and Chiu (2008) yang membandingkan TRMMx adalah rata-rata curah hujan.

dengan data pengukuran curah hujan di Thailand; Parameter yang dihasilkan kemudian digunakan
dan Islam and Uyeda (2007) yang memanfaatkan daiatuk mengetahui kemungkinan komulatif selama
TRMM untuk menjelaskan karakteristik iklim, rentang waktu penelitian. Kemungkinan komulatif
khususnya hujan di Bangladesh. Hasil-hasil
penelitian tersebut menggarisbawahi tentang
keunggulan TRMM 3B43 dan menyarankan untuk x x

memanfaatkan data satelit ini secara lebih luas. Di(x) = J'g(x) dx= Ix“"e'xﬂdx ©)
Indonesia, data TRMM 3B43 memiliki tingkat 0 B T(a) 3

keakurasian yang sangat baik dalam

menginformasikan pola hujan, akan tetapi belum biddimana t = x B, fungsi gamma dapat ditulis secara
lengkap dengan:

1

©)

dihitung dengan menggunakan persamaan:
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1! koordinat, bulan, tahun, dan nilai curah hujan.
G(x)=— J't""e"a’t (7) Kemudian data diurutkan sesuai dengan tujuan
[(a) § analisis. Setelah diperoleh hasil analisis kekeringan
dengan metode SPI, dgiaint/titik di konversi ke
Fungsi gamma tidak terdefinisi bila x = 0 darformat data raster yang memiliki resolusi spasial yang
distribusi curah hujan bisa berisi angka nol, maksama dengan data aslinya (0.29°25°). Data dalam
kemungkinan komulatif dapat dihitung dengarformat raster tersebut digunakan untuk membuat peta

menggunakan persamaan: kerawanan kekeringan. Metode yang sama juga
digunakan untuk menghitung tingkat korelasi antara
H(x)=q+(1-q)G(x) (®)  indeks SOI sebagai manifestasi dari perubahan iklim

. ) o _dengan data kekeringan.
dimanag kemungkinan kejadian tanpa hujan.

Jikam adalah jumlah bulan tanpa kejadian hujafgpel 1 Kelas kiasifikasi SPI.
selama rentang waktu penelitian, makaapat

diestimasi dengam/n. kemungkinan komulatfi(X)  kelas Nilai SPI
kemudian ditransformasikan ke standar normal acak
variabel Z dengan rata-rata nol dan varian satu, YaR@keringan tinggi <200
didefinisikan sebagai nilai SPI. | Kekeringan sedang ~1.99--1.50
Z=SPI=—|1 ——X0 ot o j Kekeringan ringan -1.49--1.00
L+ di+dyt® +dit’ Normal ~0.99-0.99
Kebasahan ringan 1.00-1.49
untuk 0<HE<0.5 (9) Kebasahan sedang 1.50—1.99
/ 7 Kebasahan tinggi >2.00
Z=5SPI= +(z - Gralt4 J
| + dt+dt” +di Metode untuk mendapatkan hubungan antara

nilai indeks SPI yang merupakan manifestasi dari
. untuk 0.5<H)<1.0 (10) kerawanan kekeringan dengan nilai SOI adalah
Dimana: menggunakan analisis statistik. Pengukuran

1 hubungan antara indeks SPI dengan SOI adalah
t= ln(m) untuk 0<HE) <0.5 (11) mencari nilai koefisien korelasi linier)(yang
x

didefinisikan berdasarkan persamaan berikut (von
Storch and Zwiers, 1999):

1
t:\/ln(m) untuk0.5<HY<10 (12) n;ZUY_,-(ZZU)(ZY/)
\/nZZI/H_(zZ!/)Z \/HZY/Z'(ZY/)Z (14

¢, =2.515517  d, =1.432788
¢, =0.802853  d, =0.189269 (13)

DimanaZ; adalah nilai SPI pada piksedan
¢, =0.010328 d, =0.001308

waktuj, Yj adalah nilai indeks SOI pada bujadan
SPI dihitung pada skala skala 6-bulan (SPI-6) adalah jumlah data yang digunakan. Dari sudut
pada setiap pikset¢ll) hujan dan pos penakar hujan.pandang statistik, analisis korelasi digunakan untuk
Klasifikasi kejadian kering dan basah dari SP1 dapabenggambarkan hubungan statistik linear antara dua
dilihat padaTabel 1. Klasifikasi SPI tersebut variabel acak, dimana hal ini menunjukkan sepasang
berdasarkan McKeet al.(1993) variabel yang berbeda bervariasi sama persis, satu
Analisis data dilakukan pada tiap piksel dengamariabel yang terkait dengan yang lain dapat
koordinat sebagai identitas. Data diekstrak dadiskalakan dalam bentuk positif atau negatif (von
TRMM 3B43 pada setiap piksel untuk mendapatka8torch and Zwiers, 1999).
data pepointftitik. Tiap pointititik memiliki informasi
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4. Hasildan Pembahasan kekeringan di bali Nuséenggara hanya untuk skala
waktu 6-bulan karena memiliki tingkat kekaurasian
4.1 Pola Spasial Kekeringan di Bali Nusa paling tinggi dibandingkan dengan analisis SPI pada

Tenggara skala waktu yang lainnya.

Hasil pertama dari penelitian ini adalah pola  Gambar 2 memperlihatkan pola spasial sebaran
spasial sebaran kekeringan di Bali Niisaggara. rata-rata tahunan nilai SPI-6 di Bali Nuganggara
Kekeringan di wilayah ini ditunjukan oleh nilai SPI1dari tahun 1998-2010. Secara umum, tahun normal
yang klasifikasi tingkat kekeringannya dapat di lihaftahun yang tidak mengalami kekeringan dan ataupun
di Tabel 1. Berdasarkan hasil validasi pada bagidtondisi basah) terjadi pada tahun 2006 sampai 2009.
pertama, maka analisis pola spasial dari tingk&edangkan tahun-tahun yang mengami kondisi

116" 118" 120" 122° 28" 126"

e thly 20, LF

R g

LAl 118 12 e 124 126
2 A5 =1 1 1.5 2
Iilad SP1

Gambar 2. Pola spasial sebaran rata-rata tahunan nilai SPI-6 di Balildnggara dari tahun1998-2010.
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basah terjadi pada tahun 1998 sampai 2000 dan tatRuau Sumbawa dan Pulau Lombok Nlisaggara
2010. tahun-tahun yang mengalami kondisBarat. Tahun 1999 memperlihatkan kondisi basah
kekeringan terjadi pada tahun 2001 sampai 200%ang lebih luas di bandingkan tahun 1998, dimana
Kondisi basah Pola kejadian basah pada tahun 19984lau Bali, Pulau Lombok dan bagian timur Provinsi
2000 dan 2010 memperlihatkan kondisi yang tidaklusaTenggaraimur terjadi kondisi basah. Sebaran
merata. Pada tahun 1998 kondisi basah di sebagigng lebih luas kondisi basah terjadi pada tahun

1’ 1 12 13 124 128" 6 AL tar L3 124 126"

08 -06 04 02 02 04 0.4 0g
Mitar Korelasi

Gambar 3. Pola spasial sebaran nilai korelasi antara SPI-6 dengan SOl indeks
di wilayah Bali Nusa@enggara
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2000, akan tetapi sebrannya sebagian besar terjatthu La Nina memperlihatkan sebaran yang tidak
di wilayah lautan. Pada tahun 2010 kondisi basaherata serta terjadi pada musim kemarau. Hubungan
sebagian besar terjadi di bagian barat Pulau Florgang tinggi antara kekeringan dengan ENSO saat
NusaTenggaraTimur. Secara umum kejadian musim kemarau terjadi karena fenomena ENSO
kekeringan hanya terjadi di Provinsi NU&nggara mempengaruhi kondisi suhu permukaan laut (SPL)
Timur. Pulau Flores dan Pulau Sumba mengalandi perairan Indonesia (Aldrian and Susanto, 2003).
kekeringan pada tahun 2001 sampai 2004. sedangkaiAL di sebagian wilayah Indonesia memiliki korelasi
pada tahun 2005, kondisi kekeringan sebagain besemng negatif dengan dengan kejadian ENSO saat

tersebar di wilayah lautan. musim kemarau (Hendon, 2003). Saat terjadi
penghangatan SPL di bagian tengah samudra pasifik,
4.2 Hubungan Kekeringan dengan ENSO maka kondisi SPL di lautan Indonesia mengalami

Hubungan antara kekeringan di Bali- Nusgendinginan yang lebih dingin dari kondisi
Tenggara dengan kejadian perubahan iklim yangprmalnya. Kondisi ini mengakibatkan melemahnya
merupakan manifestasi dari nilai SOI disajikan padangin monsun tenggara dan angin zonal timur-barat
Gambar 3. Peta tersebut menyajikan hubungafang merupakan sumber konveksi di wilayah
kekeringan yang di tunjukkan oleh nilai SPI-6 dengamdonesia. Pendingan SPL ini juga menghambat
nilai SOI secara bulanan dari bulan Januari samppioses evapotranspirasi yang merupakan sumber
Desembenilai tertinggi hubungan antara nilai SPIl-uap air untuk proses terjadinya awan. Kondisi
6 dengan indeks SOI terjadi pada bukgustus sebaliknya akan terjadi saat penghangatan SPL di
dengan nilai -0,93 yang terjadi di bagian utara Puldbagian tengah Samudra Pasifik.

Flores (Koordinat 119,875° BT dan -7,625° LS). Untuk ~ Berebeda-bedanya pengaruh Nilai SOl terhadap
wilayah darat, nilai korelasinya tertinggi terjadi dibesaran intensitas kekeringan di daerah penelitian
Wilayah Nus@'enggara Barat yang juga terjadi paddisa dimungkinkan oleh sebab keberadaan topografi
bulan Agustus, tepatnya di bagian selataryang berbeda-beda. Pengaruh anomali iklim terhadap
Kabupaten Bima dengan nilai -0,87 (Koordinabesaran curah hujan dan kekeringan akibat hujan
118,875° BT dan -8,875° LS). sangat tergantung posisi wilayah/daerah terhadap

Secara umum gambar tersebut memperlihatkakuatorial, pengaruh monsunal, serta pengaruh lokal
hubungan yang sangat tinggi kecuali untuk bulaseperti topografi, penggunaan lahan, sistem
April dan Mei. Hubungan tertinggi terjadi padahidrologi dan lain-lain.
bulan-bulan musim kemarau yaitu Juni sampai
Oktober sedangkan pada bulApril dan Mei 5. Simpulan dan Saran
menujukkan tingkat korelasi yang kurang jelas. Nilai
korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin tingd.1 Simpulan
intensitas kejadia EI Nino maka kerawanan terhadap Pola spasial sebaran rata-rata tahunan nilai SPI-
kejadian kekeringan akan semakin tinggi. Kondisé di Bali Nusarenggara dari tahun 1998-2010 pola
tersebut menggambarkan bahwa ENSO sangsgbarang mengikuti kondisi pola kejadian ENSO. Hal
mempengaruhi tingkat kekeringan di lokasi penelitiarini juga terindikasi dari pola spasial hubungan antara

Berdasarkan pola tahunan tingkat kekeringaBNSO dengan SPI yang terjadWililaya Bali-Nusa
di lokasi penelitian, terlihat bahwa pada tahun-tahuhenggara. Penelitian ini mengidikasikan bahwa data
terjadinya El Nino maka kemungkinan terjadinygenginderaan jauh seperti TRMM 3B43 memiliki
kekeringan sangat bes&iondisi sebaliknya terjadi kemampuan untuk digunakan sebagai sumber data
pada saat fenomena La Nina berlangsung dimadalam menganalisis pola spasial kondisi kekeringan,
keadaan basah dan normal berlangsung di sebagldususnya di wilayah Bali-Nuseenggara. Selain
wilayah penelitianAkan tetapi kondisi sebarak itu data TRMM juga sangat memungkinkan untuk
kekerinagn dan kondis basah meiliki sebaran yargdjgunakan sebagai sumber data dalam menganalisis
tidak merata. Hal ini terjadi karena adanya pengarlekeringan di wilayah lain di Indonesia.
kondisi lokal seperti sebaran topografi wilayah
penelitian yang heterogen. 5.2 Saran

Tingkat kekeringan dan hubungannya dengan  Wilayah Indonesia. Hal ini dikarenakan data
ENSO yang dalam hal ini adalah kejadian El Ningpenginderaan jauh TRMM 3B43 memiliki resolusi
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Pemetaan wilayah kekeringan dengan memanfaatkAs-syakurA.R., and R. Prasetia. 2010. Pola spasial

data penginderaan jauh TRMM 3B43 serta
hubungannya dengan perubahan iklim perlu
dilakukan untuk wilayah yang lebih luas seperti
dengan lokasi kajian seluruh spasial yang besar dan
sangat cocok untuk wilayah regional Indonesia.
Untuk memdapatkan tingkat keakurasian yang lebih
baik dengan tingkat kedetailan hasil yang lebih
bagus, maka penggunaan data citra satelit seperti
GSMaP yang memiliki resolusi spasial 10 k
sangat disarankan.
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